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Abstrak

Penelitian ini menganalisis kesulitan siswa SD kelas tinggi memahami soal cerita pecahan,
mencakup aspek linguistik, kognitif, prosedural, dan metakognitif. Hasil menunjukkan faktor
internal (membaca, konsep, berpikir abstrak) dan eksternal (metode, kualitas soal, media)
berkontribusi pada kesulitan. Temuan ini mendukung teori Piaget dan Vygotsky,
menyarankan strategi pembelajaran inovatif, penyesuaian kurikulum, dan pengembangan
instrumen asesmen spesifik untuk intervensi yang efektif

Keywords : Kesulitan Siswa , Soal Cerita , Pecahan , Matematika Kelas Tinggi.

Abstrak

This study analyzes elementary school students' difficulties in comprehending fraction story
problems, covering linguistic, cognitive, procedural, and metacognitive aspects. Findings
reveal internal (reading ability, conceptual understanding, abstract thinking) and external
factors (teaching methods, problem quality, learning media) contribute to these challenges.
The results align with Piaget's and Vygotsky's theories , suggesting innovative teaching
strategies, curriculum adjustments, and specific assessment instrument development for
effective interventions.

Keywords: Kesulitan Siswa , Soal Cerita , Pecahan , Matematika Kelas Tinggi.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang dapat dipandang sebagai ilmu yang abstrak. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Suwarsono (2001) bahwa matematika adalah ilmu yang
memiliki sifat khas yaitu objeknya bersifat abstrak, menggunakan lambang-lambang yang
tidak banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan proses berpikir yang dibatasi oleh

aturan- aturan yang ketat. Dalam konteks pendidikan, matematika berperan strategis untuk
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mengembangkan pola pikir yang kritis, logis, dan terstruktur dalam mengatasi berbagai
masalah serta berkontribusi pada kemajuan berbagai bidang ilmu pengetahuan. Akan tetapi,
realitas menunjukkan bahwa siswa kerap mengalami kendala dalam pembelajaran, khususnya
pada mata pelajaran matematika.

Permasalahan yang dialami siswa adalah dalam menyelesaikan soal matematika
berbentuk cerita. Soal cerita matematika adalah soal yang ditulis dalam bentuk cerita dan
perlu diubah menjadi perhitungan matematika. Soal cerita biasanya bercerita tentang kegiatan
sehari-hari yang melibatkan pengukuran panjang atau berat. Untuk menyelesaikan soal cerita,
siswa harus membaca soal dengan cermat, mengetahui informasi yang tersedia dan yang
dicari, membuat bentuk matematika, melakukan perhitungan, dan menulis jawaban yang
benar.

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berhitung siswa, melainkan juga difokuskan pada peningkatan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita. Sesuai dengan amanat
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006, Kementerian Pendidikan
Nasional merumuskan bahwa tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah
membangun kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kompetensi memahami
permasalahan, merancang strategi matematis, memperbaiki pendekatan yang digunakan, dan
menginterpretasikan hasil yang dicapai. Pemecahan masalah merupakan hakikat pembelajaran
matematika, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran tidak sekadar menekankan pada
penguasaan konten, tetapi lebih pada pengembangan kemampuan kognitif siswa. Oleh sebab
itu, kemampuan siswa dalam memahami soal berbentuk cerita merupakan keterampilan
fundamental yang wajib dimiliki dalam pembelajaran matematika.

Namun demikian, pencapaian tujuan pembelajaran tersebut seringkali terkendala
oleh karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, terutama dalam konteks
pemahaman soal cerita pecahan. Teori belajar Jean Piaget (1896-1980) dalam buku Bahan
Ajar Pembelajaran Matematika Kelas Rendah (Unaenah & Rini, 2023) mengemukakan bahwa
anak-anak membangun pemahaman mereka tentang dunia melalui serangkaian tahapan
kognitif yang berurutan. Untuk siswa dasar kelas tinggi (kelas 4-6), yang umumnya berusia
antara 9 hingga 12 tahun, sebagian besar masih berada pada tahap operasional konkret,
meskipun beberapa siswa kelas 6 mungkin mulai menunjukkan transisi ke tahap operasional

formal. Pada tahap operasional konkret, siswa sudah mampu menggunakan proses berpikir
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logis, namun kemampuan ini sangat terbatas pada objek atau masalah yang konkret dan dapat
diobservasi langsung. Inilah inti masalah mengapa soal cerita pecahan sering menjadi
rintangan besar. Keterbatasan ini mencakup kemampuan berpikir logis yang sangat terbatas
pada objek atau masalah yang konkret dan dapat diobservasi langsung. Selain itu, siswa
mengalami kesulitan memahami format abstrak karena soal cerita disajikan dalam format
narasi verbal yang cenderung abstrak. Situasi dalam soal cerita sering menggambarkan hal
yang tidak dapat mereka sentuh, lihat, atau alami secara langsung, sehingga mereka tidak
dapat mengalami langsung konteks masalah tersebut. Hal ini kemudian menimbulkan
hambatan dalam representasi mental, yaitu kesulitan membentuk representasi mental dari
situasi yang tidak familiar. Sedangkan menurut Vygotsky pada tahun (1981) dengan teorinya
di penelitian yang berjudul Teori Vygotsky Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Matematika (Yohanes, 2010) mengemukakan bahwa perkembangan kognitif, menekankan
peran bahasa dalam pembentukan konsep dan pemecahan masalah. Kesulitan dalam
memahami soal cerita bisa jadi bermula dari keterbatasan pemahaman bahasa atau literasi
siswa. Jika siswa tidak memahami kosa kata, struktur kalimat, atau makna kontekstual dalam
soal cerita, mereka akan kesulitan untuk mengonstruksi representasi mental dari masalah
tersebut. Soal cerita seringkali disajikan dalam bahasa sehari-hari yang perlu diterjemahkan
ke dalam bahasa matematika.

Siswa kelas tinggi mungkin sangat terampil dalam mengoperasikan pecahan

. 5 L . .
kompleks seperti e % atau mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa seperti 2%

bahkan bisa menyelesaikan operasi kombinasi seperti % + % - %. Namun, ketika dihadapkan

pada soal cerita yang sesuai dengan tingkat kelas tinggi, siswa mengalami kesulitan serius.
Pertama, terjadi ketidakmampuan mengidentifikasi operasi, yaitu kesulitan mengidentifikasi
operasi matematika yang diperlukan dari narasi verbal yang kompleks. Kedua, siswa
mengalami kegagalan dalam menterjemahkan bahasa verbal, dimana mereka tidak dapat
menerjemahkan frasa seperti "menanam di ... bagian sawah" menjadi operasi perkalian antara
luas total dengan pecahan. Ketiga, kurangnya kemampuan abstraksi menyebabkan siswa tidak
dapat 'melihat' operasi perkalian pecahan campuran, konversi satuan, dan pengurangan di
balik narasi verbal. Keempat, terjadi pemahaman literal matematis, dimana siswa dapat
membaca kalimat tetapi pikiran belum secara otomatis menerjemahkan ke dalam operasi

matematis yang sesuai. Sebagai contoh konkret, dalam soal "Pak Budi memiliki sebidang
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sawah seluas 2 i hektar. Dia menanam padi di % bagian sawah, jagung di % bagian sawah, dan
sisanya dibiarkan kosong. Berapa hektar luas sawah yang ditanami padi?" siswa kesulitan
mengidentifikasi bahwa perlu mengalikan 2 % X S .

Teori belajar Jean Piaget (1896-1980) dalam buku Bahan Ajar Pembelajaran
Matematika Kelas Rendah (Unaenah & Rini, 2023) menekankan bahwa individu yang
berpikir pada tahap operasional konkret sangat terikat pada pengalaman pribadinya. Hal ini
menciptakan hambatan dalam memahami soal cerita pecahan. Ketergantungan pada
pengalaman langsung menyebabkan jika soal cerita membahas situasi yang belum pernah
dialami secara langsung, pemahaman terhadap konteks masalah akan sangat terhambat. Siswa
juga mengalami kesulitan membayangkan situasi abstrak karena tidak dapat membayangkan
secara konkret situasi yang digambarkan dalam soal cerita. Pemahaman kontekstual yang
terbatas membuat siswa kesulitan memahami konteks masalah yang tidak familiar atau tidak
relevan dengan pengalaman pribadi. Terakhir, hambatan dalam generalisasi menyebabkan
siswa tidak dapat menggeneralisasi konsep matematika ke situasi baru yang berbeda dari

pengalaman sebelumnya. Contoh konkret dari hambatan ini adalah soal "Sebuah toko
memberikan diskoni dari harga awal untuk semua barang. Jika harga sepatu setelah diskon

adalah Rp 180.000, berapa harga awal sepatu tersebut?" akan sulit dipahami siswa yang
belum pernah mengalami konsep perhitungan diskon secara langsung.

Dalam konteks soal cerita pecahan, siswa diharapkan mampu mengasimilasi
informasi verbal (cerita) ke dalam struktur matematis (operasi pecahan) yang telah mereka
pahami. Atau mereka mungkin perlu mengakomodasi pemahaman matematis mereka untuk
'mencocokkan' dengan masalah yang disajikan dalam bentuk naratif yang baru. Hambatan
yang terjadi meliputi kegagalan proses asimilasi dimana siswa tidak dapat mengasimilasi
informasi verbal (cerita) ke dalam struktur matematis (operasi pecahan) yang sudah dikuasai.
Kesulitan proses akomodasi juga terjadi ketika siswa tidak mampu mengakomodasi
pemahaman matematis untuk mencocokkan dengan masalah naratif yang baru. Ketika
informasi dalam soal cerita terlalu abstrak, proses asimilasi dan akomodasi tidak berjalan
optimal. Selain itu, ketidakrelevanan dengan pengalaman menyebabkan jika soal cerita tidak
relevan dengan pengalaman siswa, mereka akan kesulitan memahami makna matematis yang

tersembunyi di dalamnya. Semua hambatan ini kemudian menimbulkan hambatan dalam
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interpretasi, yaitu kesulitan besar untuk memahami makna matematis yang tersembunyi di
dalam soal cerita.

Selain teori-teori kognitif yang telah dibahas sebelumnya, pendekatan pemecahan
masalah juga memainkan peran penting dalam mengatasi kesulitan siswa. Teori George Polya
dalam buku Pembelajaran Matematika SD Kelas Tinggi (Unaenah Een, 2025) mengenai
pemecahan masalah, yang terdiri dari empat langkah, yaitu memahami masalah, menyusun
rencana, melaksanakan rencana, dan meninjau kembali, dapat membantu siswa sekolah dasar
dalam mengatasi kesulitan memahami soal cerita matematika, khususnya yang berkaitan
dengan pecahan di kelas tinggi. George Polya dalam buku Pembelajaran Matematika SD
Kelas Tinggi (Unaenah Een, 2025) dengan tegas menyatakan bahwa tanpa pemahaman yang
memadai terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan
masalah tersebut dengan benar. Dalam konteks soal cerita pecahan, tahap ini menjadi sangat
krusial dan seringkali menjadi sumber utama kesulitan siswa. Pada tahap "memahami
masalah", siswa harus secara bersamaan melakukan beberapa aktivitas kognitif yang
kompleks: 1) Kesulitan Membaca dan Memahami Teks Naratif: Siswa perlu memiliki
kemampuan membaca yang baik untuk dapat menguraikan narasi soal cerita. Kata-kata
matematika yang tidak dikenal, struktur kalimat yang rumit, atau penggunaan konjungsi yang
kompleks dapat menghambat pemahaman awal. 2) Kesulitan Mengidentifikasi Informasi yang
Relevan: Siswa sering kesulitan untuk menyaring informasi yang relevan dan mengabaikan
detail yang tidak diperlukan, terutama ketika soal mengandung distraktor atau informasi
tambahan yang tidak relevan dengan pertanyaan. 3) Kesulitan Memahami Konteks
Permasalahan: Siswa perlu menghubungkan cerita yang disajikan dengan konsep matematika
yang mendasarinya. Mereka harus memahami bahwa "bagian dari" berarti perkalian, atau
"sisa" berarti pengurangan. 4) Kesulitan Menentukan Apa yang Ditanyakan: Setelah membaca
seluruh soal cerita, siswa harus secara jelas dapat mengidentifikasi pertanyaan atau tujuan
akhir dari soal tersebut. Kesalahan dalam mengidentifikasi "apa yang sebenarnya ditanyakan."
akan menyebabkan jawaban yang salah, meskipun perhitungan mungkin benar.

Hasil wawancara guru wali kelas 5 di Sekolah Negeri Kembangan Selatan 01 Pagi
menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar matematika siswa belum optimal. Kesulitan ini
lebih tampak nyata saat siswa dihadapkan pada soal-soal matematika berbentuk cerita atau
narasi. Melihat masih rendahnya nilai matematika di beberapa siswa kelas 5 dan mengingat

bahwa matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, hal inilah yang membuat
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peneliti merasa perlu dilakukan analisis tentang kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi siswa
kelas 5 ketika mengerjakan soal matematika dalam bentuk cerita. Dengan mengetahui
kesulitan-kesulitan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk membantu siswa agar lebih

baik dalam belajar matematika ke depannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran antara Systematic Literature
Review (SLR) dan penelitian kualitatif. Metodologi ini memadukan data primer yang
diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan data sekunder yang didapatkan dari

systematic review terhadap jurnal-jurnal ilmiah yang relevan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis systematic literature review (SLR) dan analisis kognitif dari
wawancara guru wali kelas 5 di Sekolah Negeri Kembangan Selatan 01 Pagi, teridentifikasi
empat kategori utama kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar kelas tinggi dalam
memahami soal cerita pada materi pecahan matematika, yaitu:

a) Kesulitan aspek linguistik dan pemahaman teks. Yang dimaksud adalah para siswa
mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah matematika yang disampaikan
menggunakan bahasa sehari-hari. Contohnya, mereka kerap tidak menyadari bahwa
ungkapan seperti "bagian dari" mengindikasikan operasi perkalian, atau kata "sisa"
merujuk pada pengurangan. Hambatan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan bahwa tingkat literasi matematika siswa sangat memengaruhi pemahaman
mereka terhadap soal berbentuk cerita. Selain itu, kalimat dengan struktur kompleks,

terutama kalimat majemuk yang mengandung beberapa informasi sekaligus, turut menjadi
tantangan. Misalnya, dalam soal "Ibu membeli 3% kg beras dan menggunakan % bagian

untuk memasak nasi, berapa kg beras yang tersisa?", siswa dihadapkan pada dua informasi
yang harus diproses bersamaan: total beras yang dibeli dan bagian yang telah digunakan,
yang sering kali membuat mereka kebingungan.

b) Kesulitan aspek kognitif dalam representasi mental. Berdasarkan teori Piaget, siswa kelas
atas yang berada pada tahap operasional konkret mengalami kesulitan dalam
membayangkan situasi abstrak yang disampaikan dalam soal cerita. Hal ini disebabkan

oleh ketidakmampuan mereka untuk secara langsung melihat atau mengamati kejadian
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d)

yang dijelaskan. Misalnya, ketika menghadapi soal tentang diskon seperti, "Sebuah toko
memberikan diskon i dari harga awal. Jika harga setelah diskon adalah Rp180.000, berapa

harga awalnya?", siswa merasa kesulitan memahami bahwa mereka perlu menggunakan
operasi kebalikan, karena situasi tersebut tidak sesuai dengan pengalaman nyata yang
mereka miliki.

Kesulitan aspek prosedural dalam identifikasi operasi. Walaupun siswa telah menguasai
teknik dalam mengoperasikan pecahan, mereka masih mengalami kesulitan dalam
memilih jenis operasi matematika yang sesuai (seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, atau pembagian) berdasarkan konteks dalam soal cerita. Tantangan ini menjadi
semakin rumit jika soal tersebut melibatkan operasi campuran atau membutuhkan

beberapa langkah penyelesaian. Sebagai ilustrasi, pada soal "Pak Budi memiliki sebidang
sawah seluas 2% hektar. Dia menanam padi di % bagian sawah... Berapa hektar luas sawah
yang ditanami padi?", siswa sering kesulitan memahami bahwa mereka harus melakukan
operasi perkalian antara 2% dan %

Kesulitan aspek metakognitif dalam monitoring penyelesaian. Aspek metakognitif
mencakup kemampuan siswa dalam memantau serta menilai proses mereka sendiri saat
menyelesaikan masalah. Namun, sering kali siswa tidak menyadari adanya kesalahan, baik
dalam memahami soal maupun dalam menentukan strategi yang tepat. Hal ini tampak
ketika mereka tidak melakukan pengecekan ulang terhadap jawaban yang diperoleh,
melainkan langsung menganggap jawabannya benar tanpa mempertimbangkan apakah

jawaban tersebut sesuai dengan konteks soal.

PEMBAHASAN

)]

Temuan Kesulitan Siswa dalam Memahami Soal Cerita Pecahan

Empat kategori utama kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar kelas tinggi dalam

memahami soal cerita pada materi pecahan matematika: a) Kesulitan aspek linguistik dan

pemahaman teks, aspek linguistik menjadi hambatan pertama yang dihadapi siswa. Dalam

konteks soal cerita pecahan, siswa mengalami kesulitan dalam memahami istilah-istilah

matematika yang disajikan dalam bahasa sehari-hari. Misalnya, frasa "bagian dari" yang harus

dipahami sebagai operasi perkalian, atau kata "sisa" yang menunjukkan operasi pengurangan

(Utari Rizky Dian et al., 2019). Kesulitan ini sejalan dengan temuan penelitian yang

menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa berpengaruh signifikan terhadap
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pemahaman soal cerita(Aminah & Kurniawati Ayu Riska Kiki, 2018). Struktur kalimat yang
kompleks dalam soal cerita juga menjadi kendala. Siswa sering mengalami kesulitan ketika

dihadapkan pada kalimat majemuk yang mengandung beberapa informasi sekaligus (Badriyah
et al., 2020). Sebagai contoh, dalam soal "Ibu membeli 3 i kg beras dan menggunakan 2

bagian untuk memasak nasi, berapa kg beras yang tersisa?" siswa harus memahami dua
informasi sekaligus yaitu jumlah beras yang dibeli dan bagian yang dapat digunakan. b)
Kesulitan aspek kognitif dalam representasi mental, sesuai dengan teori Piaget (1977) dalam
buku Pembelajaran Matematika SD Kelas Tinggi (Unaenah Een, 2025) siswa kelas tinggi
yang berada pada tahap operasional konkret mengalami kesulitan dalam membentuk
representasi mental dari situasi abstrak yang digambarkan dalam soal cerita. Kesulitan ini
muncul karena siswa tidak dapat "melihat" secara langsung situasi yang dijelaskan dalam

soal. Contoh konkret dari kesulitan ini adalah ketika siswa dihadapkan pada soal "Sebuah
toko memberikan diskon % dari harga awal, jika harga setelah diskon Rp.180.000, berapa

harga awal?" Siswa kesulitan memahami bahwa mereka harus melakukan operasi terbalik dari
informasi yang diberikan, karena situasi ini tidak sesuai dengan pengalaman konkret mereka.
¢) Kesulitan aspek prosedural dalam identifikasi operasi, kesulitan utama yang dialami siswa
adalah mengidentifikasi operasi matematika yang tepat berdasarkan konteks cerita. Meskipun
siswa telah menguasai teknik operasi pecahan, mereka kesulitan menerjemahkan situasi cerita
menjadi operasi matematis yang sesuai (Fidayanti Meta et al., 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa siswa sering mengalami kebingungan dalam menentukan apakah suatu masalah
memerlukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, atau pembagian (Utami Windtari
Maerlin et al., 2024). Kesulitan ini semakin kompleks ketika soal melibatkan operasi
campuran atau memerlukan beberapa langkah penyelesaian. d) Kesulitan aspek metakognitif
dalam monitoring penyelesaian, aspek metakognitif berkaitan dengan kemampuan siswa
untuk melihat dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Adi Widodo, 2013). Siswa
sering tidak menyadari ketika mereka telah melakukan kesalahan dalam interpretasi soal atau
pemilihan strategi penyelesaian. Kesulitan ini tampak jelas ketika siswa tidak melakukan
pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang telah diperoleh. Mereka cenderung langsung
menyimpulkan bahwa jawaban mereka benar tanpa mempertimbangkan kesesuaian dengan

konteks soal.
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2) Analisis Faktor Penyebab Kesulitan
a. Faktor Internal: 1) Kemampuan membaca dan literasi matematika, kemampuan
membaca yang rendah menjadi faktor internal utama yang menyebabkan kesulitan siswa
dalam memahami soal cerita (Pradana et al., 2020). Siswa yang memiliki kemampuan
membaca terbatas akan kesulitan memahami makna kalimat dalam soal cerita, apalagi ketika
kalimat tersebut mengandung istilah-istilah matematika. 2) Pemahaman konsep pecahan,
meskipun siswa telah mempelajari operasi pecahan, pemahaman konsep yang tidak mendalam
menjadi penghambat. Siswa yang hanya menghafal prosedur tanpa memahami makna akan
kesulitan ketika dihadapkan pada konteks aplikasi yang bervariasi. 3) Kemampuan berpikir
abstrak, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, siswa kelas tinggi masih terbatas dalam
kemampuan berpikir abstrak. Keterbatasan ini menyebabkan mereka kesulitan memahami
situasi yang tidak dapat diobservasi secara langsung.
b. Faktor Eksternal: 1) Metode pembelajaran, pembelajaran yang masih bersifat
prosedural dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konteks
aplikasi menjadi faktor eksternal yang signifikan (Sari & Darhim, 2020). Guru yang hanya
fokus pada latihan soal tanpa memberikan pemahaman konseptual yang memadai akan
memperburuk kesulitan siswa. 2) Kualitas soal cerita, soal cerita yang tidak sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa atau tidak relevan dengan pengalaman sehari-hari mereka dapat
menjadi faktor penghambat. Soal yang terlalu abstrak atau menggunakan konteks yang tidak
familiar akan menyulitkan siswa. 3) Kurangnya media pembelajaran, keterbatasan media
pembelajaran yang dapat membantu siswa memvisualisasikan situasi dalam soal cerita
menjadi faktor eksternal lainnya. Media yang tepat dapat membantu siswa membentuk
representasi mental yang lebih baik.
c. Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini memperkuat teori belajar Jean Piaget (1896-1980) dalam buku
Bahan Ajar Pembelajaran Matematika Kelas Rendah (Unaenah & Rini, 2023) tentang tahap
perkembangan kognitif, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika. Kesulitan siswa
dalam memahami soal cerita pecahan dapat dijelaskan melalui keterbatasan tahap operasional
konkret yang mereka alami.

Selain itu, temuan ini juga mendukung teori Vygotsky (1981) dalam penelitian yang
berjudul Teori Vygotsky Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Matematika (Yohanes,
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2010) tentang peran bahasa dalam pembelajaran. Kesulitan linguistik yang dialami siswa
menunjukkan pentingnya pengembangan bahasa matematika dalam proses pembelajaran.

d. Implikasi Praktis: 1) Bagi guru, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran
yang dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami soal cerita. Strategi ini
meliputi penggunaan media visual, pendekatan kontekstual, dan latihan bertahap dari soal
sederhana ke kompleks. 2) Bagi perkembangan kurikulum, perkembangan kurikulum perlu
mempertimbangkan tahap perkembangan kognitif siswa dalam merancang materi
pembelajaran. Soal cerita yang disajikan harus sesuai dengan tingkat pemahaman dan
pengalaman siswa. 3) Bagi peneliti, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengembangkan instrumen assessment yang dapat mengidentifikasi kesulitan siswa secara

spesifik, sehingga dapat dirancang intervensi yang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa
sekolah dasar dalam memahami soal cerita pada materi pecahan matematika kelas tinggi
meliputi empat aspek utama: kesulitan linguistik dan pemahaman teks, kesulitan kognitif
dalam representasi mental, kesulitan prosedural dalam identifikasi operasi, dan kesulitan
metakognitif dalam monitoring penyelesaian.

Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan ini terdiri dari faktor internal (kemampuan
membaca, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir abstrak) dan faktor eksternal
(metode pembelajaran, kualitas soal, dan media pembelajaran). Temuan ini sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget dan teori peran bahasa dalam pembelajaran Vygotsky.

Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa memerlukan perhatian serius dari berbagai
pihak, termasuk guru, dan peneliti. Pemahaman yang mendalam tentang kesulitan ini dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memahami proses pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya dalam konteks soal cerita pecahan. Secara praktis,
temuan ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran dan

assessment yang lebih tepat sasaran.
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SARAN

Berdasrakan temuan Penelitian mengenai kesulitan siswa sekolah dasar dalam
memahami soal cerita pada materi pecahan matematika kelas tinggi, sangat disarankan agar
guru mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual, seperti
penggunaan media visual interaktif dan pendekatan berbasis masalah yang relevan dengan
pengalaman sehari-hari siswa, serta menyediakan latihan bertahap dari soal yang sederhana
hingga soal yang kompleks untuk membangun pemahaman konseptual yang kuat. Selain itu,
pengembang kurikulum perlu meninjau untuk merancang materi soal cerita agar lebih sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa pada tahap operasional yang konkret, menghindari
untuk menggunakan konteks yang abstrak, dan pastikan relevansi dengan pengalaman siswa
untuk meminimalkan hambatan dalam representasi mental.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan instrumen asesmen yang
lebih spesifik untuk mengidentifikasi akar kesulitan siswa dalam setiap aspek mulai dari
aspek linguistik, kognitif, prosedural, dan metakognotif sehingga intervensi pembelajaran

yang tepat sasaran dapat dirancang dan diimplementasikan secara efektif.
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